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CAPAIN PEMBELAJARAN
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Mahasiswa mampu melakukan simulasi pada kelompom rentan

di bencana (C4, A5, P4)
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KELOMPOK RENTAN
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KELOMPOK RISIKO TINGGI TERHADAP 

BENCANA

KURANG SIAP DALAM MENGHADAPI BENCANA

POTENSI BERDAMPAK SANGAT BESAR DARI 

KELOMPOK LAINYA



Undang-undang Nomor 24 Tahun
2007
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salah satu penyelenggaraan penanggulangan bencana pada saat 

tanggap darurat adalah perlindungan terhadap kelompok rentan

bayi

balita

Ibu yang 

mengandung

anak-anak

Penyandang

cacat/disabilitas

lansia



Upaya yang harus dilakukan pada 
kelompok tersebut

7

Saat setelah

Penyelamatan, evakuasi, pengamanan, 

pelayanan Kesehatan dan psikososial



Kelompok rentan estimasi hingga dari
tahun 2015-2019
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Kelompok anak-anak

▰Anak menurut psikologi perkembangan adalah

periode perkembangan yang merentang dari masa 

bayi hingga usia lima atau enam tahun, periode ini

biasanya disebut dengan periode pra sekolah

▰bayi, balita, anak, prasekolah dan anak usia sekolah

SD atau setingkat
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Kenapa kelompok rentan anak-anak

▰Usia hidup lebih tinggi

▰Kesehatan

▰Pendidikan

▰Keterampilan

▰Peluang bekerja

▰Kemampun fisik

▰Penerus generasi
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Kondisi bencana
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1. Anak rentang di pengungsian

2. Hilang dukungan social

3. Kesehatan anak

4. Berpisah dengan orang tua

5. Potensi terjadi kekerasan

6. Akses makan



Kelompok rentan perempuan
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▰Sesuai uu No. 24 tahun 2007 menyebutkan kelompok
rentan perempuan adalah ibu hamil dan menyusui

▰Pemulihan perempuan terhadap trauma sangat lama

▰Stres pada bencana berakibat pada kehamilan dan 
menyusui

▰Malnutrisi karena saat hamil terjadi bencana



Akibat bagi perempuan
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1. Cacat permanen

2. Kurangnya dukungan

3. Korban banyak dominasi perempuan

4. Marjinalis dalam penangangan bencana

5. Masalah social, transportasi, ekonomi dan 

mobilitas



Kelompok rentan penyandang cacat

14

Cacat mental dan atau fisik

Tuna netra

Tuna rungu

Tuna wicara

Cacat anggota

gerak

lumpuh

mental



Kelompok rentan lansia
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Lanjut usia menurut Undang-Undang

No.13 Tahun 1998 adalah seseorang yang telah

mencapai usia 60 (enam puluh) tahun keatas

Kemenkes mengklasifikasikan lansia kedalam

dua kategori, penduduk usia lanjut berumur ≥ 

60 tahun dan penduduk usia lanjut dengan

risiko tinggi ≥ 70 tahun (Kemenkes, 2017



Mengapa kelompok rentan
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Tidak mampu hidup mandiri

Akses mobilitas

Akses mendapatkan kesehatan



lanjutan
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Penurunan masalah fisiologis

Masalah psikologis

Masalah kehilangan



Intervensi dan perawatan jangka
panjang
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RUMINI DAN SEMERU



MODEL PEMENUHAN KEBUTUHAN 
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INTERVENSI
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TERIMAKASIH
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